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Penyusun


Pengolahan Sampah Padat di TPA Batota Jalan Poros Sangatta-Bengalon Sangatta Utara Kabupaten Kutai Timur
Sultan Efendi
Program Studi DIII Kesehatan Lingkungan
Fakultas Ilmu Kesehatan dan Farmasi
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
INTISARI

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) dikawasan Batota, Jalan Poros Sangatta-Bengalon sudah mulai penuh. Bahkan sudah mulai melumer ke jalan masuk. Untuk mengakalinya, petugas UPT TPA menekan-nekan sampah tersebut dan meminta para pemulung memilih sampah yang masih bisa dimanfaatkan.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Sistem Pengolahan Sampah Padat di TPA Batota Jalan Poros Sangatta-Bengalon, Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yaitu suatu metode yang dilakukan dimana bertujuan untuk membuat gambaran atau deskripsi, hasil pengamatan yang diperoleh. Hasil  menggambarkan pengolahan sampah padat di TPA Batota Jalan Poros Sangatta-Bengalon, Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur.
TPA batota yang berlokasi di Kecamatan Sangatta Utara Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur dibangun dari tahun 2006 dan mulai beroperasi dari tahun 2013 hingga sekarang, dengan luas lahan 20.000 m2. TPA tersebut yang awal perencanaannya menggunakan sistem sanitary landfill  diperkirakan dapat dipergunakan sampai kurang lebih 10 tahun ke depan namun kenyataan yang ada dilapangan menggunakan sistem open dumping yaitu langsung dibuang begitu saja.
Kata Kunci : Pengolahan, Sanitary Landfill, Open Dumping, Sampah Padat,            TPA Batota


Solid Waste Processing at Batota Landfill, Street Poros Sangatta-Bengalon Sangatta North, East Kutai Regency
Sultan Efendi
DIII Environmental Health Study Program
Faculty of Health and Pharmacy
Muhammadiyah University of East Kalimantan
ABSTRACT

The Final Disposal Site (TPA) in Batota, Jalan Poros Sangatta-Bengalon has begun to full. Even already started to melt into the entrance. To outsmart, UPT TPA officers pressed the garbage and asked the scavengers to choose waste that could still be used.
The purpose of this study was to find out the Solid Waste Treatment System at Batota Landfill on Poros Sangatta-Bengalon Street, North Sangatta, East Kutai Regency, East Kalimantan.
The type of research used is descriptive research that is a method that is carried out where it aims to make a description or description, the results of observations obtained. The results illustrate the processing of solid waste in Batota landfill on Poros Sangatta-Bengalon Street, North Sangatta, East Kutai Regency.
TPA batota, located in Sangatta Utara District, East Kutai Regency, East Kalimantan Province, was built from 2006 and began operations from 2013 until now, with a land area of ​​20,000 m2. The landfill, which was originally planned to use the sanitary landfill system, was estimated to be used for approximately the next 10 years, but the reality in the field was using an open dumping system, which was immediately thrown away.

Keywords: Processing, Sanitary Landfill, Open Dumping, Solid Waste, Batota Landfill
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BAB I
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang
	Pengolahan sampah di Indonesia menjadi masalah aktual seiring dengan semakin meningkatnya tingkat pertumbuhan penduduk yang berdampak pada  semakin banyak jumlah sampah yang dihasilkan. Beberapa penelitian menganalisis penyebab masalah-masalah yang terjadi pada pengolahan sampah diIndonesia. Chaerul et al. 2007, menganalisis permasalahan yang dihadapi dalam pengolahan sampah di Indonesia, diantaranya kurangnya dasar hukum yang tegas, tempat pembuangan sampah yang tidak memadai, kurangnya usaha dalam melakukan pengomposan, dan kurangnya pengelolaan TPA dengan sistem yang tepat.
Pencemaran lingkungan yang semakin meningkat disebabkan oleh berbagai hal, seperti bertambahnya polusi manusia yang mengakibatkan meningkatnya jumlah sampah yang dibuang. Hal ini diperburuk dengan kurang memadainya tempat dan lokasi pembuangan sampah, masih kurangnya kesadaran dan kemauan masyarakat dalam mengelola dan membuang sampah, masih kurangnya pemahaman masyarakat tentang manfaat sampah, serta tidak dimanfaatkan nya kembali sampah, karena sampah dianggap sebagai sesuatu yang kotor dan harus dibuang ataupun gengsi. Berbagai hal tersebut menyebabkan menurunnya kualitas lingkungan yang berdampak negatif bagi masyarakat.
	Jika tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan lingkungan menjadi kotor. Selain itu, sampah dapat mengakibatkan meningkatnya penyebaran penyakit, bau menyengat dan lain-lain  sehingga mengganggu kenyamanan dan kesehatan. Sampah sangat erat kaitannya dengan manusia yaitu jumlah penduduk yang semakin meningkat dan tidak terkontrol menyebabkan banyaknya macam-macam sampah dan mengakibatkan pencemaran lingkungan didaerah masyarakat tersebut.
	Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kutai Timur, Ence Achmad Rafiddin Rizal mengakui selama ini pengelolaan TPA belum memenuhi standar dengan menerapkan sistem TPA sanitary landfill, padahal TPA yang dibangun ulang ini awalnya didesain untuk menerapkan sistem sanitary landfill atau ramah lingkungan namun kejadian yang sebenarnya terjadi dilapangan tidak seperti demikian. Pengelolaan yang harus nya menggunakan sistem sanitary landfill tidak berjalan, sistem yang dilakukan justru open dumping atau penimbunan. Maksudnya, sampah yang masuk hanya didorong masuk tanpa ada pengolahan (PROKAL, 19 April 2017 Sangatta).
	Pengolahan sampah di kota Sangatta sangat memprihatinkan hal ini dapat dilihat dengan banyaknya penumpukan-penumpukan sampah dibadan jalan sekitaran TPA. Ini juga semua dikarenakan kurangnya kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan, sebenarnya warga kota Sangatta sudah mulai sadar tentang kebersihan tapi kesadaran mereka mengenai kebersihan hanya nampak dikediaman mereka masing-masing. Tapi mereka tidak memperdulikan kebersihan lingkungan lainnya.
	Menurut Wakil Gubernur Kutai Timur Kasmidi Bulang volume sampah di Kabupaten Kutai Timur terus meningkat setiap tahunnya. Tempat Pembuangan Akhir (TPA) dikawasan Batota, Jalan Poros Sangatta-Bengalon sudah mulai penuh. Bahkan sudah mulai melumer ke jalan masuk. Untuk mengakalinya, petugas UPT TPA menekan-nekan sampah tersebut dan meminta para pemulung memilih sampah yang masih bisa dimanfaatkan. Menurut bapak Sugio Kepala Seksi Pengelolaan Sampah Dinas Lingkungan Hidup Kutai Timur dalam sehari ada sekitar 120 ton sampah yang diangkut ke TPA (Tribun Kaltim, 10/06/2018).
	Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “ Pengolahan Sampah Padat di TPA Batota Jalan Poros Sangatta-Bengalon, Sangatta Utara, Kabupaten Kutai, Timur Kalimantan Timur.

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang diatas maka dapat dirumuskan “Bagaimana Sistem Pengolahan Sampah Padat di TPA Batota Jalan Poros Sangatta-Bengalon, Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur ?



C. Tujuan
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Sistem Pengolahan Sampah Padat di TPA Batota Jalan Poros Sangatta-Bengalon, Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur.
D. Ruang Lingkup
	Pada Sistem Pengolahan Sampah Padat di TPA Batota Jalan Poros Sangatta-Bengalon, Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur yaitu meliputi sistem penerimaan sampah, pengangkutan sampah, pembongkaran sampah, perataan sampah, pemadatan sampah, penutupan sampah.

E. Manfaat
1. Bagi Pemerintah
Agar pemerintah mengetahui permasalahan yang ada di lokasi tersebut dan bisa menyelesaikan permasalahan yang ada di TPA Batota jalan poros Sangatta-Bengalon, Sangatta Utara tersebut.
2. Bagi Masyarakat
Agar masyarakat mengetahui cara pengolahan sampah padat di TPA Batota Jalan Poros Sangatta-Bengalon, Sangatta Utara.

3. Bagi Mahasiswa
Sebagai bahan pembelajaran dan refrensi untuk penelitian selanjutnya.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sampah
1. Pengertian Sampah
Menurut definisi World Health Organization (WHO) sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya. UU Pengelolaan Sampah Nomor 18 tahun 2008 menyatakan sampah padat adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia berbentuk padat yang karena konsentrasi dan volume nya sehingga membutuhkan pengelolaan yang khusus. Penguraian sampah sendiri disebabkan oleh aktifitas mikroorganisme.
Sampah padat merupakan sampah yang bersifat padat terdiri dari bahan organik dan bahan anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelola agar tidak membahayakan lingkungan dan melindungi investasi pembangunan (SNI 19-2454-2002 Tentang Tata Cara Teknik Operasional Pengolahan Sampah Perkotaan) masalah sampah pada setiap kota secara umum antara lain adanya peningkatan volume timbulan sampah, tetapi tidak diiringi dengan dana pengolahan, sisem manajemen, serta kesadaran masyarakat terhadap pengolahan persampahan.
Sampah adalah sesuatu bahan atau benda padat yang sudah tidak dipakai lagi oleh manusia, atau benda paat yang sudah tidak digunakan lagi dalam kegiatan manusia dan dibuang. Para ahli kesehatan Amerika membuat batasan sampah (waste) adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi, atau sesuatu yang dibuat yang berasal dari kegiatan manusia, dan terjadi dengan sendirinya (Notoatmodjo, 2011).
Sampah adalah bahan yang terbuang atau dibuang dari hasil aktivitas manusia maupun proses alam yang belum memiliki nilai ekonomi. Volume sampah yang terus meningkat di TPA dapat ditinjau dari sistem pengolahan sampah. Sistem pengolahan sampah dan manajemen pengolahan sampah dapat mempengaruhi volume akhir sampah. Metode pengolahan sampah diantaranya dibakar, digunakan sebagai bahan pembuat pupuk kompos, makanan ternak, bahan bakar, dan langsung dibuang begitu saja.
Tempat pembuangan sementara (TPS) adalah tempat pengumpulan sampah yang berasal dari berbagai sumber/penghasil sampah sebelum sampah diangkut/dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Tempat Pembuangan Akhir (TPA) adalah tempat dimana sampah dikelola untuk dimusnahkan baik dengan cara penimbunan dengan tanah secara berkala (Sanitary Landfill), pembakaran tertutup (Incenerator), pemadatan dan lain-lain.
2. Pengaruh Sampah Terhadap Kesehatan dan Lingkungan
Lokasi dan pengolahan sampah yang kurang memadai (pembuangan sampah yang tidak terkontrol) merupakan tempat yang cocok bagi beberapa organisme  dan menarik bagi beberapa binatang seperti lalat, anjing, yang dapat menimbulkan penyakit. Penyakit diare, kolera, tifus menyebar dengan cepat karena virus yang Pencemaran sebagai dampak langsung dari timbunan sampah di lingkungan, maka akan berdampak pada segi kesehatan masyarakat, hal ini disebabkan karena timbunan sampah merupakan tempat bersarang dan menyebarkan penyakit, sedangkan di tinjau dari segi keindahan, timbunan sampah tidak sedap dipandang mata (Kusuma, 2013).
a. Pencemaran udara
Pencemaran udara sebagai dampak dari sampah adalah ditimbulkannnya bau yang tidak sedap, debu gas-gas beracun, pembakaran sampah dapat meningkatkan karbonmonoksida (CO), karbondioksida (CO2), nitrogen-monoksosida (NO), gas belerang, gas amoniak dan asap di udara. Sampah di udara ditimbulkan dari proses pembakaran sampah berbahan plastik ada yang bersifat karsiongen, artinya dapat menimbulkan kanker. Dengan pencemaran udara atau bau yang tidak sedap di karenakan timbunan sampah, dan pembakaran sampah 
b. Pencemaran perairan
Pencemaran air yang yang ditimbulkan oleh sampah misalnya terjadinya perubahan warna dan bau pada air sungai, penyebaran bahan kimia dan mikroorganisme yang terbawa air hujan dan meresapnya bahan-bahan berbahaya sehingga mencemari sumur dan sumber air. bahan-bahan pencemar yang masuk kedalam air tanah dapat muncul ke permukaan tanah tanah melalui air sumur penduduk dan mata air. Jika bahan pencemar itu berupa B3 (bahan berbahaya dan beracun), maka akan berbahaya bagi manusia, karena dapat menyebabkan gangguan pada syaraf, cacat bayi, kerusakan sel-sel hati dan ginjal. Cairan rembesan sampah yang masuk ke dalam drainase atau sungai akan mencemari air. Berbagai organisme termasuk ikan dapat mati sehingga beberapa spesies akan lenyap, hal ini mengakibatkan berubahnya ekosistem perairan biologis, penguraian sampah yang di buang kedalam air akan menghasilkan asam organik dan gas cair organik, seperti metana. Selain berbau kurang sedap, gas ini dalam konsntrasi tinggi dapat meledak. 
3. Sampah Sebagai Sarana Penularan Penyakit
Secara umum pembuangan sampah tidak memenuhi syarat kesehatan lingkungan akan dapat mengakibatkan (Kusuma, 2013).
a. Tempat berkembang biak serangga.
b. Dapat menjadi sumber pengotoran tanah, sumber-sumber air permukaan tanah/air dalam tanah maupun udara. 
c. Sampah dapat juga sebagai media/perantara bagi kehidupan vektor yang akan dapat mengganggu kesehatan seperti tikus, lalat dan vektor penyakit lainnya dapat hidup ditempat pembuangan sampah terbuka. Bahkan binatang-binatang pengerat tersebut dapat bersarang ditempat pembuangan sampah. Mungkin sampah mengandung telur cacing maupun penyebab infeksi (penyakit kulit, jamur, penyakit saluran pencernaan). Penyakit ini terjadi karena sampah bercampur dengan feses atau muntahan penderita penyakit saluran pencernaan. 
Adapun  kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan dari beberapa macam vektor tersebut antara lain:
1) Kebiasaan lalat 
Lalat biasa hidup ditempat-tempat yang kotor dan tertarik akan bau yang membusuk. Benda-benda yang berbau busuk juga merupakan makanan lalat, terutama jenis sampah yang relatif basah.
2) Kebiasaan kecoa
Senang tinggal ditempat-tempat lembab, berbau, dan keadaan gelap. Tumpukan sampah yang lembab, berbau  dan terdapat banyak celah-celah yang gelap merupakan kesenangan tempat berkembang biak kecoak.
3) Kebiasaan nyamuk
Khususnya nyamuk aides dan culex suka bersarang pada genangan air dan barang-barang bekas kaleng, bagian luar kantong plastik dapat menjadi tempat ganangan air yang disenangi sebagai tempat berkembang biak nyamuk.
4) Kebiasaan tikus
Tikus umumnya suka bersarang pada tempat yang banyak makanan, ditempat-tempat yang lembab dan celah-celah yang gelap sebagai persembunyiannya. Sampah garbage masih banyak mengandung sisa-sisa makanan bagi tikus, agak lembab dan terdapat celah-celah untuk menyembunyikan diri/sembunnyi dari musuhnya. Oleh karena nya tikus suka bersarang disekitar/ditempat pembuangan sampah. 
B. Sistem Pengolahan Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 
Menurut SNI 03/3241/1994, Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah adalah sarana fisik untuk berlangsungnya kegiatan pembuangan akhir sampah berupa tempat yang digunakan untuk mengkarantina sampah kota secara aman. Agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik, TPA biasanya ditunjang dengan sarana dan prasarana antara lain prasarana jalan, prasarana drainase, fasilitas penerimaan, lapisan kedap air,lapisan pengaman gas, fasilitas pengaman lindi, alat berat, penghijauan, fasilitas penunjang.
Sistem pengolahan sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) memiliki beberapa variabel dalam melaksanakan suatu kegiatan agar tertata dengan rapi dan terkonsep, adapun variabel nya sebagai berikut menurut Peraturan Menteri Pekerjaaan Umum Republik Indonesia Nomor 03/PRT/M/2013 Tentang Penyelenggaraan Prasarana Dana Sarana Persampahan Dalam Penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sejenis Sampah Rumah Tangga.
1. Penerimaan Sampah
Penerimaan sampah di pos pengendalian, dimana diperiksa, dicatat dan diarahkan menuju area lokasi penuangan. 
2. Pengangkutan Sampah
Sampah dari pos penerimaan ke lokasi sel yang dioperasikan dilakukan sesuai rute yang diperintahkan.
3. Pembongkaran Sampah
Pembongkaran dilakukan dititik bongkar yang telah ditentukan dengan manuver kendaraan sesuai petunjuk pengawas.
4. Perataan Sampah
Perataan sampah oleh alat berat yang dilakukan lapis per lapis agar tercapai kepadatan kepadatan optimum yang diinginkan, alat yang dipergunakan antara lain Buldozer, Wheeldozer, Loader dan Powershower.
5. Pemadatan Sampah
Pemadatan sampah oleh alat berat untuk mendapatkan timbunan sampah yang cukup padat sehingga stabilitas permukaannya dapat menyangga lapisan berikutnya, alat yang dipergunakan antara lain Buldozer, crawl/Track Dozer, Loader dan Powershowel.
6. Penutupan Sampah
Penutupan sampah dengan tanah untuk mendapatkan kondisi operasi lahan urug saniter atau lahan urug terkendali.

C. Sumber  Timbulan Sampah
Timbulan sampah adalah volume sampah atau berat sampah yang dihasilkan dari jenis sumber sampah diwilayah tertentu per satuan waktu, adapun beberapa sumber timbulan sampah menurut Damanhuri, 2010.
1. pemukiman
sampah ini terdiri dari limbah-limbah hasil kegiatan rumah tangga, baik keluarga kecil atau besar, dari kelas bawah sampai kelas atas. Sampah ini terdiri dari sampah makanan, kertas, tekstil, sampah pekarangan, kayu, kaca, kaleng, alumunium, debu atau abu, sampah dijalanan, sampah elektronik seperti baterai, oli, dan ban.
2. Pusat perdagangan
Sampah seperti ini terdiri dari sampah-sampah hasil aktifitas dipusat kota dengan tipe fasilitas seperti toko, restoran, pasar, bangunan kantor, hotel, motel, bengkel, dan sebagainya yang menghasilkan sampah seperti kertas, plastik, kayu, sisa makanan, unsur logam dan limbah seperti limbah pemukiman.
3. Intitusional
Sampah seperti ini terdiri dari limbah-limbah hasil aktifitas institusi seperti sekolah, rumah sakit, penjara, pusat pemerintahan dan sebagainya yang umumnya menghasilkan sampah seperti pada sampah pemukiman. Khusus untuk sampah rumah sakit ditangani dan diproses secara terpisah dengan sampah lain.


4. konstruksi
Sampah seperti ini terdiri dari limbah-limbah hasil aktifitas konstruksi seperti sampah dari lokasi pembagunan konstruksi, perbaikan jalan, perbaikan pembangunan dan sebagainya yang menghasilkan sampah kayu, beton dan puing-puing.
5. Tempat umum
Sampah ini terdiri dari limbah-limbah hasil aktifitas pelayanan umum seperti daerah rekreasi, tempat olahraga, tempat ibadah, pembersihan jalan, parkir, pantai dan sebagainya yang umumnya menghasilkan sampah organik.
6. Instalasi pengolahan
Sampah ini terdiri dari limbah-limbah hasil aktifitas instalasi pengolahan seperti instalasi pengolahan air bersih, air kotor dan limbah industri yang biasanya berupa lumpur sisa ataupun limbah buangan yang telah diolah.
7. Industri
Sampah ini terdiri dari limbah-limbah hasil aktifitas pabrik, konstruksi, industri berat dan ringan, instalasi kimia, pusat pembangkit tenaga, dan sebagainya.
8. Pertanian dan Perkebunan
Biasanya berupa jerami, sisa sayuran, sebatang pohon, yang bisa didaur ulang sebagai pupuk.    




D. Jenis-Jenis Sampah
Golongan dan jenis sampah menurut Tobing 2005.
1. Sampah Organik
Sampah organik yaitu jenis sampah yang sebagian besar tersusun oleh senyawa-senyawa organik dan berasal dari sisa-sisa tumbuhan (sayur, buah, daun, kayu). Sampah ini bersifat dapat terurai sehinga dalam waktu tertentu akan berubah bentuk dan dapat menyatu kembali dengan alam.
2. Sampah Anorganik
Sampah anorganik yaitu sampah yang sebagian besar tersusun oleh senyawa-senyawa anorganik dan berasal dari sisa industri, seperti plastik, botol,kaca, kaleng, logam. Sampah anorganik umumnya bersifat sukar terurai/sukar lapuk sehingga akan selalu dalam bentuk aslinya di alam.

E. Syarat Lokasi TPA
Menurut Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor 03/PRT/M/2013 Tentang Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana Persampahan Dalam Penananan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga yaitu meliputi penyediaan dan pengoperasian, harus memperhatikan pemilihan lokasi, kondisi fisik, kemudahan operasi, aspek lingkungan dan sosial, Pemilihan lokasi TPA yang memenuhi kriteria aspek:
1. Geologi, yaitu tidak berada didaerah sesar atau patahan yang masih aktif, tidak berada dizona bahaya geologi misalnya daerah gunung berapi, tidak berada didaerah karst, tidak berada didaerah berlahan gambut, dan dianjurkan didaerah lapisan tanah yang kedap air atau lempeng.
2. Hidrogiologi, antara lain berupa kondisi muka air tanah yang tidak kurang dari 3 meter, kondisi kelulusan tanah tidak lebih besar dari 10-6 cm/detik dan jarak terhadap sumber air minum lebih besar dari 100 meter di hilir aliran.
3. Kemiringan zona yaitu pada kemiringan kurang dari 20%.
4. Jarak dari lapangan terbang yaitu berjarak lebih dari 3000 meter untuk lapangan terbang yang didarati pesawat turbo jet dan berjarak 1500 meter untuk lapanan terbang yang didarati pesawat jenis lain.
5. Jarak dari pemukiman yaitu lebih dari 1000 meter dengan mempertimbangkan pencemaran lindi, kebauan, penyebaran vektor penyakit, dan aspek sosial.
6. Tidak berada dikawasan lindung atau cagar alam.
7. Bukan merupakan daerah banjir periode ulang 25 tahun.





F. KERANGKA TEORI
Kerangka Teori dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
 SAMPAH


Sumber sampah

1. Pemukiman
2. Pusat perdagangan
3. Institusional
4. Konstruksi
5. Tempat umum
6. Instalasi pengolahan
7. Industri
8. Pertanian dan Perkebunan







Jenis sampah


Anorganik 
Organik 


Pengolahan sampah padat di TPA
1. Penerimaan
2. Pengangkutan
3. Pembongkaran
4. Perataan
5. Pemadatan
6. penutupan






Gambar 2.1 Kerangka Teori
G. KERANGKA KONSEP 
	Kerangka konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Pengolahan Sampah padat di TPA




1. Penerimaan 
2. Pengangkutan
3. Pembongkaran
4. Perataan
5. Pemadatan
6. Penutupan 





Gambar 2.2 Kerangka Konsep
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  BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yaitu suatu metode yang dilakukan dimana bertujuan untuk membuat gambaran atau deskripsi, hasil pengamatan yang diperoleh. Hasil  menggambarkan pengolahan sampah padat di TPA Batota Jalan Poros Sangatta-Bengalon, Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Dalam penelitian ini tempat pelaksanaan akan dilakukan di TPA Batota Jalan Poros-Bengalon, Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur dan waktu pelaksanaannya 1 bulan yang mencakup pengumpulan data dan pengelolaan data. 

C. Populasi dan Sampel
Pengertian populasi dan sampel dapat dijabarkan sebagai berikut.
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah semua jenis sampah/limbah yang ada di TPA Batota Jalan Poros Sangatta-Bengalon Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur.
2. Sampel
Adapun sampel dalam penelitian ini ialah semua jenis sampah padat di TPA Batota.

D. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini memiliki beberapa metode pengumpulan data antara lain.
1. Data Primer
Data primer diperoleh melalui:
a. Observasi, yaitu penelitian melakukan pengamatan secara langsung untuk mengetahui kondisi di TPA Batota Jalan Poros Sangatta-Bengalon.
b. Lembar Wawancara, yaitu peneliti melakukan wawancara/bertanya secara langsung dengan pengurus TPA Batota Jalan Poros Sangatta-Bengalon.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari Dinas Linkungan Hidup bagian Pengelolaan Sampah. 









E. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian

Tabel 3.1 Devinisi Operasional dan Variabel Penelitian
	No.
	Variabel
	Devinisi Operasional
	Metode Pengumpulan
	Alat
	Kriteria Penilaian

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1. 
	Penerimaan sampah
	Dimana sampah diperiksa, dicatat dan diarahkan menuju area penuangan
	Observasi 
Lembar wawancara
	Lembar wawancara
	- Baik jika 76% - 100%
- Cukup jika 60% - 75%
- Kurang jika < 60%


	2. 
	Pengangkutan sampah
	Pengangkutan sampah dari pos penerimaan ke lokasi sel yang dioperasikan dilakukan sesuai rute yang diperintahkan
	Observasi
Lembar wawancara
	Lembar wawancara
	-Baik jika 76% - 100%
-Cukup jika 60% - 75%
-Kurang jika < 60%


	3. 
	Pembongkaran
	Dilakukan di titik bongkar yang telah di tentukan dengan manuver kendaraan sesuai petunjuk pengawas
	Observasi
Lembar wawancara
	Lembar wawancara
	-Baik jika 76% - 100%
-Cukup jika 60% - 75%
-Kurang jika < 60%





Sambungan Tabel 3.1 Devinisi Operasional dan Variabel Penelitian

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	4. 
	Perataan
	Dilakukan oleh alat berat secara lapis perlapis agar tercapai kepadatan optimum yang diinginkan
	Observasi
Lembar wawancara
	Lembar wawancara
	-Baik jika 76% - 100%
-Cukup jika 60% - 75%
-Kurang jika < 60%


	5. 
	Pemadatan 
	Pemadatan sampah oleh alat berat untuk mendapatkan timbunan sampah yang cukup padat sehingga stabilitas permukaan nya dapat menyangga lapisan berikutnya.
	Observasi
Lembar wawancara
	Lembar wawancara
	-Baik jika 76% - 100%
-Cukup jika 60% - 75%
-Kurang jika < 60%


	6. 
	Penutupan 
	Penutupan sampah dengan tanah untuk mendapatkan kondisi operasi lahan urug saniter atau lahan urug terkendali
	Observasi
Lembar wawancara
	Lembar wawancara
	-Baik jika 76% - 100%
-Cukup jika 60% - 75%
-Kurang jika < 60%





F. Pengolahan dan Analisis data
Untuk pengolahan data diperoleh dari hasil observasi dan lembar wawancara dilapangan diolah secara manual disajikan dalam bentuk narasi dan kriteria penilaian sesuai dengan Arikunto, 2006 yang menyatakan bahwa kriteria Baik jika 76%-100% kriteria Cukup jika 60%-75% dan kriteria Kurang jika dibawah 60%.  Analisis data dengan metode deskriptif dengan menggambarkan keadaan pengolahan sampah padat di TPA Batota Jalan Poros Sangatta-Bengalon, Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur.
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[bookmark: _GoBack]dibenahi. Seperti halnya teknik pengelolaan sampah yang masih menggunakan teknik Open Dumping yaitu teknik pembuangan sampah yang tertua dan paling sederhana yang sering dipakai di negara berkembang (Prabowo, 2011).
Berdasarkan pembahasan diatas, yang menjadi permasalahan utama di TPA Batota adalah proses penutupan yang mendapatkan hasil perhitungan 0% yang masuk dalam kategori “Kurang”. Selanjutnya ialah pada proses penerimaan dan pemadatan sampah, dengan hasil perhitungan masing-masing 20% yang masuk dalam kategori “Kurang”. Berikutnya proses pembongkaran dan perataan sampah yang masing-masing mendapatkan hasil perhitungan 60% yang berarti masuk kategori “Cukup”, sedangkan untuk proses pengangkutan sampah masuk dalam kategori “Baik” karena mendapatkan hasil perhitungan 80%.
Hasil ini selaras dengan pemberitaan yang ada dengan dipublikasikannya kondisi TPA Batota yang memang tidak memenuhi standar TPA yang berlaku, sehingga TPA Batota itu sebaiknya ditutup dan tidak difungsikan lagi (Kabar Etam, 20 Semptember 2018).  
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa sistem pengolahan sampah padat di TPA Batota  Jalan Poros Sangatta-Bengalon, Sangatta Utara Kabupaten Kutai Timur termasuk kurang baik karena dari 6 variabel yang ada hanya proses pengangkutan yang termasuk dari kriteria ”Baik”, dan untuk variabel yang pembongkaran sampah dan perataan hanya memenuhi kriteria “Cukup”, sedangkan untuk variabel penerimaan sampah, pemadatan sampah, dan penutupan sampah termasuk dalam kriteria “Kurang”.

B. Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan didalam penelitian ini ialah :
1. Bagi TPA
TPA yang awal nya dirancang menggunakan sistem sanitary Landfill namun, berubah menjadi Open Dumping sebaiknya dialih fungsikan kembali menjadi sistem Sanitary Landfill walaupun untuk biaya perombakan TPA tidak memakan biaya yang sedikit, atau TPA yang ada ditutup dan tidak difungsikan lagi dan membuat lahan TPA yang baru dengan sistem yang baik dan benar dan pengkoordinasian yang secara tertata. Lebih meningkatkan kualitas TPA khusus nya pada bagian-bagian variabel yang masih termasuk dalam kriteria cukup ataupun kurang seperti penerimaan sampah,pembongkaraan sampah, perataan sampah,pemadatan sampah dan penutupan.
2. Bagi Masyarakat
Lebih memperhatikan lagi bagaimana caranya agar sampah yang ditimbulkan setiap hari nya tidak meningkat bahkan sebaiknya ditiadakan agar produksi sampah tidak mempengaruhi terhadap kondisi TPA. 
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LEMBAR WAWANCARA

A. Variabel Penerimaan Sampah

	NO.
	WAWANCARA
	ADA
	TIDAK ADA
	KETERANGAN

	1. 
	Proses penerimaan sampah
	
	
	

	2. 
	Waktu penerimaan sampah
	
	
	

	3. 
	Petugas penerima sampah (pegawai dari DLH/masyarakat sekitar)
	
	
	

	4. 
	Pemilihan jenis sampah (organik, anorganik)
	
	
	

	5. 
	Jumlah penerimaan sampah (kilogram,ton)
	
	
	





B. Variabel Pengangkutan Sampah

	NO.
	WAWANCARA
	ADA
	TIDAK ADA
	KETERANGAN

	1. 
	Proses pengangkutan sampah
	
	
	

	2. 
	Waktu pengangkutan sampah
	
	
	

	3. 
	Petugas pengangkut sampah(pegawai dari DLH/masyarakat sekitar)
	
	
	

	4. 
	Penentuan rute pengangkutan sampah (jalur khusus/tidak)
	
	
	

	5. 
	Alat pengangkutan sampah (dump truk, gerobak dan lain-lain)
	
	
	





C. Pembongkaran Sampah

	NO.
	WAWANCARA
	ADA
	TIDAK ADA
	KETERANGAN

	1. 
	Proses pembongkaran sampah 
	
	
	

	2. 
	Waktu pembongkaran sampah 
	
	
	

	3. 
	Petugas pembongkaran sampah (pegawai dari DLH/masyarakat)
	
	
	

	4. 
	Penentuan titik pembongkaran sampah (dari titik A,B,C)
	
	
	

	5. 
	Alat pembongkaran sampah (dump truk, gerobak sampah dan lain-lain)
	
	
	





D. Variabel Perataan Sampah

	NO.
	WAWANCARA
	ADA
	TIDAK ADA
	KETERANGAN

	1. 
	Proses perataan sampah
	
	
	

	2. 
	Waktu perataan sampah
	
	
	

	3. 
	Alat berat yang digunakan (bulldozer, whell loader)
	
	
	

	4. 
	Pelatihan terhadap pekerja (apakah di tentukan waktunya)
	
	
	

	5. 
	Jumlah perataan satu kali proses (kilogram,ton)
	
	
	





E. Variabel Pemadatan Sampah

	NO.
	WAWANCARA
	ADA
	TIDAK ADA
	KETERANGAN

	1. 
	Proses pemadatan sampah
	
	
	

	2. 
	Waktu pemadatan sampah
	
	
	

	3. 
	Alat berat yang digunakan (landfill compactor)
	
	
	

	4. 
	Jumlah pemadatan sampah dalam satu kali proses (gilogram,ton)
	
	
	

	5. 
	Metode pemadatan sampah (controlled landfill)
	
	
	




F. Variabel Penutupan Sampah

	NO.
	WAWANCARA
	ADA
	TIDAK ADA
	KETERANGAN

	1. 
	Proses penutupan sampah
	
	
	

	2. 
	Waktu penutupan sampah
	
	
	

	3. 
	Alat berat yang digunakan (excavator, billdozer, wheel loader)
	
	
	

	4. 
	Luas penutupan sampah satu kali proses (dengan satuan m2)
	
	
	

	5. 
	Metode penutupan sampah (open dumping, controlled landfiil, sanitary landfiil)
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HALAMAN PENGESAHAN
KARYA TULIS ILMIAH

PENGOLAHAN SAMPAH PADAT DI TPA BATOTA JALAN POROS
SANGATTA-BENGALON SANGATTA UTARA
KABUPATEN KUTAI TIMUR
TAHUN 2019

Disusun Oleh :

Sultan Efendi
17111024170070

Telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji KTI Program Studi DIII Kesehatan
Lingkungan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur pada tanggal 23 Mei 2019
dan dinyatakan memenubhi syarat.

Samarinda, 18 Juli 2019

Pembimbi i guji

Dr. Pramaningsih, ST..M.Eng Rusdi,S.Si. M.Si
NIDN. 1121058302 NIDN. 1131128201

Samarinda, 18 Juli 2019

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur

Mengetahui,
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Lampian ,
Hal Permohonan ijin penelitian

Kepada Yth,
Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Kutai Timur
Di-
Sangatta

Assalamu'alaikum wr wb.
Sehubungan pelaksanaan tugas akhir dengan penyususnan Karya Tulis limiah
bersama ini kami sampaikan permohonan mengadakan penclian di Instansi yang

bapak/ibu pimpin unluk mahasiswa berikut :

Nama . Sultan Efendi
NIM :17111024170070

Demikian permohonan ini atas bantuan dan kerja samanya disampikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum wr wb.

Ketyra Program Studi
L4

Ratna Yuliawati, S.KM., M.Kes Epid
NIDN : 1115078101

Kampus 15U H Juanda: No 15 Samannda

Kampus 2 )\ Pelita: Pesona Mahakam, Samarinda
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Sangatta, 9 April 2019

Nomor ;01 Kepada Yth.
Lampiran 25 Kepala ~ UPT.TPA.  Limbah
Domestik dan Lumpur Tinja
Perihal * Kunjungan Lapangsn Di-
Tempat

Sechubungan dengan adanya kegiatan magang Mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Kalimantan Timur di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kutai Timur, terhitung mulai tanggal 1
sampai dengan 30 April Tahun 2019, atas nama :

Nama : Sultan Efendi

NIM 1 17111024170070

Rencana akan melakukan pembuatan Karya Tulis limiah (KTI) terkait dengan pengelolaan
TPA. Oleh karena itu kami akan berkunjung ke TPA untuk mengetahui pengelolaan sampah di TPA
tersebut. Mohon kiranya dapat dijadwalkan rencana kami berkunjung ke TPA dimaksud.

Mengetahui,
Km?uwlolmSnmpah Mahasiswa,
X
<M &
Sugivo, ST Msi Sultan Efendi

NIP. 19700423 200502 1 001 NIM. 17111024170070
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PEMERINTAH KABUPATEN KUTAT TIMUR
DINAS LINGKUNGAN HIDUP

UPT. TPA, PENGELOLAAN LIMBAH DOMESTIK DAN LUMPUR TINJA
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Sangata, 15 Agustus 2009
Nomor  :800//05 /UPT.IPA/VIII/ 2019

Lampiran -

Perihal  : Balasan Permohonan Penelitian

Kepada Yth

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Kalimantan Timur

Di

Samarinda

Dengan hormat,

Melalui surat ini kami UPT. TPA, Pengelolaan Limbah Domestik dan Lumpur Tinja Dinas
Lingkungan Hidup Kutai Timur, menyatakan bahwa mahasiswa yang identitasnya tertera di
bawah ini :

Nama + Sultan Efendi
NIM £17111024170070
Program Studi : Kesehatan Lingkungan

Di terima untuk melaksanakan penelitian tentang kajian pengelolaan sampah kota Sangata,
Mulai 25 April 2019 hingga selesai dan memperoleh data serta informasi dalam penulisan tesis.

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatiannya , kami ucapkan terima kasih.

Hormat Kami

Kepala
UPT. TPA, Pengelolaan Limbah
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SURAT KETERANGAN

Assalamualaikum Wr.Wb

Saya yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Sultan Efendi

Nim : 17111024170070

Program Studi : DIII Kesehatan Lingkungan

Judul : Pengolahan Sampah Padat Di TPA Batota Jalan Poros

Sanoatta- Bengalon Sangatta Utara Kabupaten Kutai Timur

Bahwa dalam penelitian ini, saya tidak menggunakan uji validasi dikarenakan peneliti
menggunakan lembar kuesioner.

Demikian surat keterangan ini kami buat, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Samarinda, 28 Juli 2019

Pembimpino

. ST. Sultan Efendi
NIDN: 1121058302 NIM: 17111024170070

Mengetahui
Ketua Program Studi DIII Kesehatan Lingkungan
Umvemtas Muhammadwah Kalimantan Timur v
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AN 3 é, 3

Ratna uha\nl SKM..M. Kes (Epid)
NIDN: 1115078101
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LEMBAR KONSUL 1Y

Nama Sultan elendi

Judul K11

Sangatta - Benpalon Sangatt.
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